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Analisis Sistem Penempatan Pegawai Balai Pelaksana Jalan 

Nasional (BPJN) Bengkulu 

 

 

ABSTRAK 

 

 
Yenny Suryani, Dr. Islamuddin, SE., MM, Dr. Adi Sismanto, SE., MM 

 

 

 

Penempatan pegawai merupakan salah satu faktor penting dalam mendukung 

efektivitas kinerja organisasi. Pada Balai Pelaksana Jalan Nasional (BPJN) Bengkulu, 

proses penempatan pegawai masih menghadapi kendala seperti ketidaksesuaian 

kompetensi dengan bidang kerja, kurangnya transparansi, serta terbatasnya sistem 

pendukung keputusan. Penelitian ini bertujuan menganalisis sistem penempatan 

pegawai di BPJN Bengkulu untuk mengetahui sejauh mana prosedur yang diterapkan 

telah sesuai dengan prinsip manajemen sumber daya manusia. Metode yang 

digunakan meliputi wawancara, observasi, serta analisis dokumen. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa meskipun mekanisme penempatan pegawai telah mengikuti 

aturan formal, namun masih diperlukan perbaikan dalam aspek pemetaan kompetensi, 

penggunaan teknologi informasi, serta monitoring dan evaluasi. Dengan demikian, 

rekomendasi yang diajukan adalah penerapan sistem informasi manajemen 

kepegawaian berbasis kompetensi agar penempatan pegawai lebih objektif, efektif, 

dan mendukung pencapaian kinerja organisasi. 

 

 

Kata Kunci  : Penempatan Pegawai, Kompetensi, Kinerja Aparatur, Pelayanan  

Publik, Evaluasi Kinerja, Disiplin Kerja. 
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Analysis of the Bengkulu National Road 

Implementation Agency (BPJN) Employee 

Placement System 
 

 

ABSTRACT 
 

 

 

Yenny Suryani, Dr. Islamuddin, SE., MM, Dr. Adi Sismanto, SE., MM 

 

 

 

Employee placement is an important factor in supporting effective organizational 

performance. At the National Road Implementation Agency (BPJN) Bengkulu, the 

employee placement process still faces obstacles such as mismatching competencies 

with work areas, lack of transparency, and limited decision support systems. This 

research aims to analyze the employee placement system at BPJN Bengkulu to 

determine the extent to which the procedures implemented are in accordance with 

human resource management principles. The methods used include interviews, 

observation and document analysis. The results of the analysis show that although the 

employee placement mechanism follows formal rules, improvements are still needed 

in the aspects of competency mapping, use of information technology, and monitoring 

and evaluation. Thus, the recommendation proposed is the implementation of a 

competency-based personnel management information system so that employee 

placement is more objective, effective and supports the achievement of organizational 

performance. 

 

Keywords: Employee Placement, Competency, Apparatus Performance, Public 

Services, Performance Evaluation, Work Discipline. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Setiap organisasi atau instansi dalam melaksanakan program diarahkan 

selalu berdaya guna mencapai tujuannya. Salah satu faktor kelancaran tujuan 

suatu perusahaan adalah mengidentifikasi dan mengukur kinerja karyawan. 

Kinerja karyawan mempengaruhi seberapa banyak mereka memberikan 

kontribusi kepada organisasi. Setiap pekerjaan memiliki kriteria pekerjaan yang 

spesifik, atau dimensi kerja yang mengidentifikasi elemen-elemen yang paling 

penting dari suatu pekerjaan.  

Kinerja (prestasi kerja) merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2009). Seorang 

karyawan yang memiliki kinerja tinggi dan baik dapat menunjang tercapainya 

tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Untuk dapat memiliki 

kinerja yang tinggi dan baik, seorang karyawan dalam melaksanakan 

pekerjaannya harus memiliki keahlian dan keterampilan yang sesuai dengan 

pekerjaan. 

Menurut Rivai (2015) Penempatan adalah penugasan atau penugasan 

kembali sesorang karyawan pada pekerja barunya. Bahri (2019) mengemukakan 

bahwa penempatan karyawan adalah proses menempatkan para karyawan pada 

pekerjaan-pekerjaan yang sesuai dengan keterampilannya agar mereka bekerja 

secara efektif yang didasari oleh informasi analisis pekerjaan. Menurut Trisnawati 

(2019) Penempatan adalah suatu kebijakan yang diambil oleh suatu pimpinan 

instalansi atau bagian personalia untuk menentukan seseorang Pegawai masih 

tetap atau tidak ditempatkan pada suatu posisi atau jabatan tertentu berdasarkan 

pertimbangan keahlian, keterampilan atau kualifikasi tertentu. 

Menurut Mazmanian dan Sebatier (2014:68) “Pelaksanaan adalah 

pelaksanaan keputusan kebijakan dasar, biasanya dalam bentuk undang-undang, 

namun dapat pula berbentuk perintah atau keputusan badan eksekutif yang penting 
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ataupun keputusan peradilan”. 

Menurut Tjokroadmudjoyo (2014:7) “Pelaksanaan adalah Proses dalam 

bentuk rangkain kegiatan, yaitu berawal dari kebijakan guna mencapai suatu 

tujuan maka kebijakan itu diturunkan dalam suatu program dan proyek”. Menurut 

Wiestra, dkk (2014:12) ”Pelaksanaan adalah usaha-usaha yang dilakukan untuk 

melaksanakan semua rencana dan kebijakan yang telah dirumuskan dan 

ditetapkan dengan melengkapi segala kebutuhan alat-alat yang diperlukan, siapa 

yang akan melaksanakan, dimana tempat pelaksananaannya dan kapan waktu 

dimulainya”. 

Menurut Abdullah (2014:151) “Pelaksanaan adalah suatu proses 

rangkaiankegiatan tindak lanjut sekolah program atau kebijaksanaan ditetapkan 

yang terdiri atas pengambilan keputusan, langkah yang strategis maupun 

operasional atau kebijakan menjadi kenyataan guna mencapai sasaran dari 

program yang ditetapkan semula. 

Aparatur Sipil Negara (ASN) merupakan aset pemerintah yang sangat 

berharga yang harus dikelola dengan baik oleh pemerintah itu sendiri agar dapat 

memberikan kontribusi yang optimal. Pemerintah bukan hanya sebagai abdi 

negara saja, tetapi juga sebagai abdi masyarakat yang mengayomi dan 

memberikan pelayanan kepada masyarakat dengan sebaik-baiknya. ASN 

merupakan salah satu sumber daya manusia yang dimiliki oleh pemerintah dalam 

menjalankan tugas-tugas pemerintahan (UU No. 25 Tahun 2009). Karena itu 

dibutuhkan Pegawai pemerintah yang memiliki kekampuan dan keahlian yang 

cukup memadai sehigga kinerjanya dapat member pengaruh dalam mewujudkan 

agenda-agenda pembangunan dalam bernegara.  

Kinerja seorang Pegawai atau karyawan di dalam suatu organisasi 

pemerintahan maupun organisasi swasta adalah suatu hal yang penting guna 

untuk mengukur sejauh mana pencapaian visi dan misi organisasi telah terpenuhi. 

Namun untuk mencapai hal tersebut dibutuhkan kualitas kemampuan Pegawai 

yang sesuai serta didukung oleh optimalisasi sistem kelembagaan organisasi yang 

subtansial baik dari segi perangkat maupun aturannya. Karena itu dalam setiap 

organisasi mendesain sedemikian rupa upaya yang perlu dilakukan agar setiap 
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Pegawai atau karyawandapat memiliki kinerja yang optimal dalam menjalankan 

kerja-kerja organisasi. 

Dalam organisasi pemerintahan kinerja Pegawai merupakan salah satu 

indikator penting yang mesti dicapai oleh instansi pemerintahan mulai dari tingkat 

pusat sampai di daerah. Hal inilah yang menjadi rujukan setiap unit pemerintahan 

termasuk Kementerian BPJN Provinsi Bengkulu sebagai salah satu provinsi yang 

ada di Indonesia. Sebagai provinsi yang masih relativ baru berdiri menjadi sebuah 

daerah otonom pada tanggal 5 Oktober 2004 sesuai dengan Undang-Undang 

Nomor 26 Tahun 2004 tentang Pembentukan Kementerian BPJN Provinsi 

Bengkulu, maka peran serta pemerintah salah satunya melalui peran Pegawai 

pemerintah menjadi sangat penting. 

Kemampuan untuk bersaing dengan daerah lainnya yang sudah maju akan 

semakin sulit jika tidak dibarengi dengan kemampuan aparatur sebagai Pegawai 

pemerintah dalam menjalankan tugas-tugas kepemerintahan. Unit-unit 

kelembagaan dalam tubuh organisasi pemerintahan di Sulbar harus didorong agar 

lebih produktif dalam menyukseskan agenda-agenda pembangunan daerah. 

Banyaknya agenda-agenda pembangunan Kementerian BPJN Provinsi 

Bengkulu yang harus dikerjakan oleh Kementerian BPJN Provinsi Bengkulu 

mensyaratkan agar organisasi ini dapat bekerja secara efektif dan efisien.Peran 

serta Pegawai sebagai aparatur dalam mengerjakan tugas- tugas pemerintah 

dalam tubuh organisasi tersebut sangat penting. Namun beberapa hambatan 

dilapangan yang membuat kinerja para Pegawai sangat lamban dan kurang 

produktif sehingga target-target pencapaian organisasi tidak sesuia dengan yang 

diinginkan. 

Berdasarkan PP Nomor 30 Tahun 2019 tentang Penilaian Kinerja Pegawai 

Negeri Sipil (pegawai), bahwa penilaian kinerja Pegawai bertujuan untuk 

menjamin objektivitas pembinaan Pegawai yang didasarkan pada sistem prestasi 

dan sistem karir. Penilaian dilakukan berdasarkan perencanaan kinerja pada 

tingkat individu dan tingkat unit atau organisasi, dengan memperhatikan target, 

capaian hasil, prilaku aparatur dan manfaat yang dicapai. 

Pada Pasal 4 PP Nomor 30 Tahun 2019 diatur tentang prinsip yang menjadi 
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dasar dalam mengukur penilaian kinerja, yaitu: a).Ojektif; b)Terukur; 

c)Akuntabel; d) Partisifatif; dan e) Transparan. Karena itu perencanaan kinerja 

terdiri atas penyusunan dan penetapan Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) dengan 

memperhatikan prilaku kerja. Proses penyusunan SKP tersebut dilakukan dengan: 

a) perencanaan strategis instansi pemerintah; b) perjanjian kerja; c) organisasi dan 

tata kerja; d)uraian jabatan; dan e) SKP atasan langsung. 

Berdasarkan hasil prapenelitian yang dilakukan oleh peneliti pada bulan 

November tahun 2019 ditemukan beberapa persoalan di tubuh kelembagaan 

Kementerian BPJN Provinsi Bengkulu yang membuat kinerja para Pegawai 

kurang produktif. 

Masalah tersebut antara lain penempatan Pegawai dalam menduduki 

jabatan belum sesuai dengan disiplin ilmu yang dimiliki. Hal ini jelas tidak sesuai 

dengan tujuan mewujudkan Aparatur Sipil Negara (ASN) yang professional 

seperti yang diamanatkan dalam UU Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil 

Negara. 

Filosofi the right man on the right place (menempatan manusia sesuai 

keahliannya) adalah merupakan bagian integral dalam upaya melakukan 

reformasi birokrasi untuk mewujudkan good govermence dan clean government 

ditubuh pemerintahan melalui reformasi organisasi, manajemen birokrasi dan 

penguatan sumber daya manusia. 

Penempatan ASN sesuai dengan keahliannya adalah upaya untuk 

menghindari penyakit birokrasi yang sering ditemui yaitu jual beli jabatan 

sehingga dapat mengurangi intervensi politik di era pilkada langsung seperti 

sekarang ini. 

Selain itu masalah lainnya adalah masih terdapat Pegawai yang menduduki 

jabatan tertentu belum mengikuti diklat kepemimpinan. Sesuai dengan PP Nomor 

101 Tahun 2000 tentang Pendidikan dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil 

bahwa Pegawai negeri yang akan menduduki jabatan Administrator/eselon III dan 

jabatan Pengawas/eselon IV wajib mengikuti diklat kepemimpinan. 

 

Menurut Siagian yang dikutif dalam Wardani (2008) bahwa pentingnya 
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pendidikan dan pelatihan sebagai salah satu investasi dalam bidang sumber daya 

manusia (Human Investment) yang wajib hukumnya dilaksanakan oleh suatu 

organisasi apabila organisasi yang bersangkutan ingin meningkatkan efesiensi 

dan efektifitas kinerjanya didalam instansi, dalam rangka mempercepat 

pemantapan perwujudan prilaku di dalam organisasi atau instansi. 

Masalah lainnya adalah di Kementerian BPJN Provinsi Bengkulu 

Kementerian BPJN Provinsi Bengkulu adalah pada bidang yang membutuhkan 

tenaga teknis masih sangat kurang terutama tenaga teknis untuk lapangan. Tenaga 

teknis inilah yang menterjemahkan setiap program pemerintah untuk 

direalisasikan di lapangan. Salah satu penyebabnya adalah sistem perekrutan 

Pegawai pemerintah sebelum lahirnya UU ASN Nomor 5 Tahun 2014 masih 

dilakukan secara parsial tanpa spesifikasi, sehingga jumlah Pegawai yang tersedia 

memenuhi secara kuantitas tetapi tidak dapat menjawab kebutuhan dan beban 

kerja yang dibutuhkan dalam menjalankan kegiatan dilapangan pada PURP 

Provinsi Provinsi Bengkulu. 

Persoalan-persoalan tersebut di atas sampai sekarang di Kementerian BPJN 

Provinsi Bengkulu, Kementerian BPJN Provinsi Bengkulu belum pernah 

dilakukan analisis kinerja Pegawai guna untuk menyelesaikan masalah-masalah 

yang ada. Sementara itu beban pekerjaan terus bertambah yang tentu akan 

menjadi persoalan besar jika tidak segera menemukan cara penyelesaiannya, 

salah satunya melalui analisis kinerja Pegawai. 

Analisis kinerja Pegawai inilah yang akan membantu para pihak khususnya 

Kementerian BPJN Provinsi Bengkulu sehingga masalah-masalah kinerja ke 

Pegawaian dapat segera teratasi. Banyaknya persoalan yang ada di lingkup 

organisasi Kementerian BPJN Provinsi Bengkulu membuat peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Sistem Penempatan Pegawai Pada 

Balai Pelaksana Jalan ( BPJN) Bengkulu”. 

1.2. Identifikasi masalah 

Penempatan pegawai merupakan salah satu faktor kunci dalam menciptakan 

organisasi yang efektif dan produktif. Di lingkungan instansi pemerintah seperti 

Balai Pelaksana Jalan Nasional (BPJN) Bengkulu, sistem penempatan pegawai 
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harus didasarkan pada prinsip "the right man on the right place", yang 

mempertimbangkan kompetensi, pengalaman, serta kebutuhan organisasi. 

Namun, dalam praktiknya sering kali ditemukan ketidaksesuaian antara latar 

belakang pegawai dengan posisi yang diemban, rotasi yang kurang sistematis, 

serta kurangnya analisis kebutuhan jabatan yang komprehensif. Kondisi ini dapat 

berdampak pada penurunan kinerja individu maupun organisasi secara 

keseluruhan. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis terhadap sistem 

penempatan pegawai yang diterapkan di BPJN Bengkulu untuk menilai sejauh 

mana efektivitas dan efisiensinya serta mencari peluang perbaikan strategis ke 

depan. 

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana sistem penempatan pegawai yang saat ini diterapkan di Balai 

Pelaksana Jalan Nasional (BPJN) Bengkulu ? 

2. Apa saja faktor yang memengaruhi efektivitas sistem penempatan pegawai di 

BPJN Bengkulu ? 

3. Sejauh mana sistem penempatan pegawai di BPJN Bengkulu sudah sesuai 

dengan kompetensi, kualifikasi, dan kebutuhan organisasi ? 

4. Apa saja kendala yang dihadapi dalam proses penempatan pegawai di BPJN 

Bengkulu ?  

5. Bagaimana strategi perbaikan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

sistem penempatan pegawai agar lebih tepat guna dan berorientasi pada kinerja 

? 

1.4. TujuanPenelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem penempatan pegawai yang 

diterapkan di Balai Pelaksana Jalan Nasional (BPJN) Bengkulu, dengan fokus 

pada kesesuaian antara kompetensi pegawai dan kebutuhan jabatan, faktor-faktor 

yang memengaruhi penempatan, serta hambatan-hambatan yang dihadapi. Selain 

itu, penelitian ini juga bertujuan untuk merumuskan strategi perbaikan yang dapat 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi sistem penempatan pegawai di lingkungan 
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BPJN Bengkulu. 

 

1.5.  Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang 

bermanfaat, baik secara langsung maupun tidak langsung bagi berbagai pihak. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah : 

1.5.1. Bagi Penulis: 

Penelitian ini memberikan kesempatan bagi penulis untuk mengaplikasikan 

pengetahuan teoritis yang telah diperoleh selama studi ke dalam analisis 

praktik manajemen kepegawaian secara langsung di instansi pemerintah. 

Penulis juga dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan 

solutif dalam menyelesaikan permasalahan birokrasi terkait penempatan 

pegawai. 

1.5.2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penelitian ini dapat menjadi referensi awal atau dasar teoretis bagi penelitian 

lanjutan yang ingin mengkaji sistem kepegawaian, khususnya dalam aspek 

penempatan pegawai di instansi pemerintah. Hasil penelitian ini juga dapat 

memperkaya literatur dalam bidang manajemen sumber daya manusia sektor 

publik. 

1.5.3. Bagi Instansi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi internal bagi 

BPJN Bengkulu dalam memperbaiki sistem penempatan pegawai agar lebih 

berbasis pada kompetensi, kebutuhan jabatan, dan prinsip meritokrasi. 

Rekomendasi yang dihasilkan dapat mendukung peningkatan kinerja organisasi 

secara keseluruhan. 

1.5.4. Bagi Institusi Perguruan Tinggi 

Penelitian ini turut memperkuat peran institusi perguruan tinggi sebagai pusat 

pengembangan ilmu pengetahuan dan solusi strategis bagi permasalahan nyata 

di lapangan. Selain itu, hasil penelitian ini menambah kontribusi ilmiah dalam 

bidang administrasi publik dan manajemen kepegawaian. 

BAB II  
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